BAB |V
ANALISIS

A. Kualitas Sanad dan Matan Hadis tentang Mempercepat Pemakaman
pada Jenazah
Suatu hadis dapat dikatakan Shahih apabila memdraligérapa
kriteria keshahihan hadis. Menurut lbnu Hajadiantaranya vyaitu:
Bersambungnya Sanadlabith, ‘adil, tidak ada‘illat, dan tidak adanya
SyadzUntuk mengetahui kualitas hadis tentang mempetgapaakaman
mayat ini penulis mengkritisi sanad dan matan hadidilakukan untuk
mengetahui kualitas sanad dan matan tersebut, ggghitdapat dijadikan
pijakan hukum.
1. Kiritik Sanad
Untuk mengetahui kualitas sanad hadis tentang mempet
pemakaman mayat, penulis akan meneliti para rawbeéaerapa kitab
hadits, diantaranya:
a) Kitab Shahih Bukhari
Imam Bukhari adalah periwayat terakhir dan mukharij
hadis ini, ia menerima hadis dari ‘Ali bin ‘Abdalf dengan
redaksi ) | redaksi tersebut berada pada urutan ke deldg@an
metode menerima riwayat, yang mana seseorang melaiper
hadis orang lain dengan mempelajari kitab-kitabihatengan
tidak melalui carasama, ijazah atau mu’amalah. Meskipun
demikian, para kritikus hadis tidak ada yang memdmdliau. Hal
ini diperkuat karena hadis ini didapatkan dari geta Abi
Hurairalf, meskipun beliau meriwayatkannya dengan redakj (

akan tetapi hal itu masih bisa diterima dikarenakén Hurairah

1 M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis NabgJakarta: Bulan Bintang, 1992),
him. 182

2 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al AstgalaniQp.Cit, Juz.7, him. 295-301

*Ibid., Juz, 6, him. 180
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adalah sahabat Nabi Saw, secara tidak langsungaubeli
mendapatkan hadis langsung dari Nabi saw. Dengamkis
sanad dari kitab Bukhori adalahahih.
b) Kitab Shahih Muslim

Imam Muslim adalah periwayat terakhir dan mukhiaaiglis
ini. Beliau menerima hadis ini dari dua rawi sefa$i, yaitu dari
Abu Bakar bin Abi Syaibdhdan Zuhair bin Harbkedua perawi
tersebut hidup sezaman, sehingga imam Muslim mextkiap
hadis tersebut langsung dari dua rawi itu, meré{ai (Bakar bin
Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb) meriwayatkan denga
menggunakan redaksiiés) | ini berarti beliau mendapatkan hadis
tersebut tidak dengan menggunakan metsdena’ melainkan
dengan mempelajari kitab-kitab hadis. Meskipun demi para
kritikus hadis tidak ada yang mencela mereka, bahkereka
memujinya, seperti komentar dari Al'ljli yang memtgigan bahwa
Abu Bakar bin Abi Syaibah adalafigah dan hafidz lil hadis.
Meskipun hadis tersebut di riwayatkan dengan metade
Wijadalf, hal itu masih bisa di terima di karenakan sanad
bersambung sampai dengan Abi Hurairah dengan alashwa
Abi Hurairah adalah salah satu sahabat Nabi Sawng@re
demikian sanad dari jalur Imam Muslim adagiahih
c) Sunan an-Nasa’i

Imam Nasa'f dalam hal ini adalah periwayat terakhir dan
sekaligus mukharij. Beliau menerima riwayat dara caeriwayat
hadis yaitu dari jalur Qutaibah bin Sa’'id dan Suvhin Nasht,
mereka berdua hidup pada generasi yang sama sehinggn

*bid., Juz.6, him.5

® |bid., Juz.3, him.303-304)

® Al Wijadahadalah seseorang memperoleh hadis orang lain dengapelajari kitab-
kitab hadis dengan tidak melalui ca@ma, ijazah danmunawalah

" Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaStudi Kitab Hadis(Yogyakarta: Teras, 2003)
him.130

8 Ahmad bin Hajar al Asqalar@p.Cit, Juz.1, him.39
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Nasa'i menerima hadis dari keduanya. Dengan merakgum
redaksi @)eii) menunjukkan bahwa mereka berdua menerima
hadis dengan metodas-sama® sehingga perawi ini di katakan
mendapatkan hadis tersebut langsung dari gurungmy&aan
tersebut di dukung dari beberapa komentar parikksihadis yang
tidak ada yang mencela mereka, dan mendapatkalaipesigah.

Hal ini di perkuat lagi dengan redaksi dari Abi Huwah yang
menggunakan4f v =) yang menunjukkan bahwa beliau

menerima langsung dari Nabi Saw. Selain itu Abiditah adalah
salah satu sahabat Nabi Saw. Sehingga dapat dkgadiahwa
sanad tersebut bersambung hingga Nabi Saw. Dengaikien
sanad dari Nasa’l ini bernil&@hahih
d) Sunan Abu Daud

Abu Daud® adalah periwayat terakhir dan sekaligus
mukharij. Beliau menerima hadis dari Musaddadiengan
menggunakan redaksits), ini menunjukkan bahwa beliau
menerima hadis dengan metods-sama’, kemungkinan besar
sanad tersebut bersambung, hal ini didukung depganyataan
para kritikus hadis diantaranya yaitu, menurut atabin Abi
‘Utsman yang memberikan penilaian kepada Musaddathah
Sigatun sigah, para kritikus lain juga sama memberikan pujian
kepada beliau. Pernyataan tersebut diperkuat demgkaksi yang
digunakan oleh Abi Hurairah yaituw(a&y). Dengan demikian,
sanad dari Abu Daud ini bernilgahih.
e) Sunan at-Tirndi

At-Tirmizi*? adalah periwayat terakhir dan sekaligus

sebagai mukharij. Rangkaian sanad pada sunan ratzl inampir

® As Sama’adalah menerima hadis dengan cara mendengarkasutamgerkataan
gurunya, dengan cara didektekan baik dari hafammgupun dari tulisannya.

2 Dosen THFU IAIN SUKA YogyakartaQp.Cit, him. 130

2 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al AsqalaniQOp.Cit, Juz.10, him.98-99

2 bid., Juz.1 HIm. 24
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sama dengan rangkaian sanad pada an-Nasa'l, yang
membedakannya adalah, jika pada rangkaian sanaall Nesiau
menerima hadis dari Qutaibah bin Sa’id, sedangkada pat-
Tirmizi beliau menerima hadis dari Ahmad bin Mdhi'antara
Ahmad bin Muni’ dengan Qutaibah bin Sa’id hidup @athman
yang sama, sehingga mereka berdua menerima hadiguta
yang sama yaitu Sufyan bin Uyairtahlika rangkaian sanad dari
jalur Qutaibah bin Sa’id adalagahih, maka rangkaian sanad dari
jalur Ahmad bin Muni’ jugaShahihy dikarenakan mereka berdua
menerima hadis dari guru yang sama dan sudah Hiketee-
Sigahan nya.
f) Sunan Ibnu Majah

lbnu MajaH® adalah periwayat terakhir dan sekaligus
sebagai mukharrij. Beliau menerima hadis dari dusayi
sekaligus yaitu Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Hmydin
‘Ammar'® dengan menggunakan redaksi>{), ini menunjukkan
bahwa beliau menerima hadis tersebut langsung glatinya.
Rangkaian sanad Ibnu Majah hampir sama denganasmgkanad
dari Muslim, yang membedakan ialah jika dari jdlaem Muslim,
beliau menerima hadis dari Abu Bakar bin Abi Syhidan Zuhair
bin Harb, sedangkan dari jalur Ionu Majah, beliagnerima hadis
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Hisyam bin ‘Amma
Meskipun demikian, rangkaian sanad dari Ibnu Magdih tinggi
kualitasnya dari pada rangkaian sanad Imam Muslikarenakan
pada Abi Hurairah beliau menerima hadis dari RdsiuSaw.

Dengan memakai redaksi), sedangkan dari jalur Imam Muslim

beliau menggunakan redaksi»(), menurut metode menerima

31bid, him. 84

%1bid, Juz, 4. him. 106-109
%1bid., Juz.9, him. 531
%1bid., Juz.11, him. 54
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suatu riwayat hadis lambang¥) menunjukkan perawi menerima

hadis langsung dari gurunya (Nabi Saw), sedangkatang (<)
menunjukkan perawi menerima hadis dari membaca-kitab
hadis. Dengan alasan tersebut, rangkaian dari Majah lebih
tinggi dan bisa dijadikan hujjah.
2. Kritik Matan
Dalam mengkritik matan hadis tentang mempercepatagaman
mayat ini penulis menggunakan metode keshahihaammaenurut Shalah
ad-Din al-Idlibi"" yaitu:
a) Matan Hadis tidak boleh bertentangan dengan Al &ur’

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, haddigtang
mempercepat pemakaman mayat tidak bertentangaramlemgat al
Qur’an, dikarenakan tidak ada ayat Al Quran yanglarang untuk
mempercepat pemakaman mayat.

b) Tidak bertentangan dengan Suniittawatirah

Sejauh peneletian yang dilakukan penulis, hadistaten
mempercepat pemakaman mayat ini tidak bertentadgagan sunnah
yang lain, meskipun terdapat beberapa matan yanged& dalam
lafadznya, akan tetapi maksud yang disampaikan .sHadatu terjadi
dikarenakan berbeda pada saat masing-masing ralis h@enerima
hadis tersebut.

c) Tidak bertentangan dengan Sivah-Nabawiyyah.

Setelah melakukan penelitian, penulis belum mertdapa
keterangan yang menyatakan bahwa hadis tentang eneepat
pemakaman mayat ini bertentangan dengan siatNabawiyyah.
Oleh karena itu, hadis ini bisa tidak ditemulsgadz(kejanggalan).

d) Tidak bertentangan dengan akal.
Hadis tentang mempercepat pemakaman mayat ini tidak

bertentangan dengan akal/rasio, dengan alasan batakaud dari

" Umma Farida, Lc, MAMetode Penelitian Hadis(Kudus: Nora Media Enterprise,
2010), him. 36
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matan hadis tersebut adalah mempercepat prosekae@a mayat.
Hal ini masih bisa dilogika dan sesuai dengan kaadaasyarakat.
e) Tidak bertentangan dengan bukti empirik.

Dari beberapa bukti empirik yang ada, hadis tentang
mempercepat pemakaman mayat ini tidaklah berteatangni
dibuktikan dengan tradisi sebagian masyarakat yaegnpercepat
pemakaman mayat jika dikhawatirkan akan kondisiggsgada mayat.

f) Tidak bertentangan dengan kenyataan sejarah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis ktada sejarah
yang melarang untuk mempercepat pemakaman maydikaBa
sebagian ulama’ memerintahkan untuk mempercepatakeman
mayat, hal ini disunnahkan.

Menurut teori keshahihan hadis yang telah dijelagiada bab II
bahwa ada lima cara melihat keshahihan hadis, dudadanya yaitu
tidak adanyasyadz® (janggal), darfillat ° (cacat). Setelah melakukan
penelitian sanad hadisakhrij hadig, tidak ditemukan adanya syadz
maupun ‘illat yang dapat mengurangi kualitas keshahihan hadis
tersebut. Menurut kaedah keshahihan matan hadig gaarangkan
diatas bahwa yang menunjukkan tidak adasyadz (kejanggalan)
yaitu, matan hadis tidak bertentangan dengan pewatjQur’an, tidak
bertentangan dengaunnah muttawatirahtidak bertentangan dengan
Sirah an-nabawiyahSedangkan yang menunjukkan tidak addrtig
(cacat) yaitu semua data yang menjelaskan tentasigakihan matan
hadis, mulai dari awal sampai akhir. Sehingga dapsimpulkan
bahwa matan hadis tentang mempercepat pemakamaat nray
shahih.

Setelah melakukan kritik Sanad, maka penulis mahgebahwa

sanad dari beberapa jalur rangkaian sanad yangadalahshahih.

18 Menurut Imam As-Syafi’i (W.204H/820MByuzuzalah hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang sigah, tetapi riwayatnya bertentangawgaite riwvayat yang dikemukakan oleh banyak
periwayat yang sigah juga. M. Syuhudi Ism@ip.Cit.,him 85

Y Ibid., him. 87
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Sedangkan Kualitas matannya sesuai dengan kriteghahihan
matan, sehingga dapat disimpulkan bahwa matan hemtitang
mempercepat pemakaman ini adatahhih.

Dari penelitian tersebut hadis tentang mempercppatakaman
mayat ini termasuk hadis Magbul yang ma’'mul bih,dikarenakan
hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis $#lain itu, jika
dilihat dari kualitas sanad dan matan hadis, temfdsadisshahih.
Maka dari itu, hadis tentang mempercepat pemakamayat ini bisa
dijadikan hujjah dan bisa diamalkan di kehiduparsyasakat.

B. Pemahaman Matan Hadis tentang Mempercepat Pemakaman pada
Jenazah dalam Segi Teologis, Sosiologis dan Kultural.

Untuk memahami suatu hadis diperlukan beberapaelasan
untuk menjelaskan bagaimana makna yang terkanduwigmd hadis
tersebut. Sehingga orang dapat memahaminya deragigndan tidak ada
keraguan baginya. Seperti halnya hadis tentang me@pat pemakaman
pada jenazah, dapat dilakukan beberapa langkak omémahami maksud
dari hadis tersebut diantaranya:

1. Memahami Hadis dari tinjauan Teologis.

Untuk memahami hadis tentang mempercepat pemakaada
jenazah dari segi lafadznya, bisa ditemukan dabetapa kitab syarah
hadits yang membahas tentang mempercepat pemakamayat,
diantaranya:

a) Kitab SyaratFath al Baari®®

Lafadz U“—yi (Mempercepat) disini sebagian ulama

berbeda pendapat tentang memahami maksud dariz laéadebut,

diantaranya yaitu pernyataan dari Ibnu Qudamah panigunyi:

. ©
2

sladall i OV Sy Clsul ad N1 O

% |bnu Hajar Al-AsqgalanifFathul Baari, terj. Amiruddin, ed. Abu Rania, Titi Tartilah,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 231-233.
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Artinya: Ibnu Qudamah menyatakan bahwa sesungguhnya perintah
untuk mempercepat pemakaman pada jenazah disunmahka
dengan tidak ada perbedaan diantara para ulama’.

Hal ini berbeda dengan pernyataan dari lbnu Hazmg ya
berbunyi:

TSR Lo “/:./
a5 JU e3> ol A9

Artinya: Dan berbeda Ibnu Hazm, beliau mengatakan wajib kintu
mempercepat pemakaman jenazah.

Beberapa ulama’ lain juga memberikan pendapatnyagerei
maksud hadis mempercepat pemakaman, diantarartyd’yai

1) Menurut Madzhab Hanafi yang berbunyi:
Gl ok s SIS Jeg 2ad sl iyl a3
il U5 343

Artinya: Sinonim mempercepat adalah mempercepat langkah kaki
dan hal itu adalah kesimpulan dari sebagian ularakaf hal
tersebut menurut Hanafi.

2) Menurut Syafi'l dan Jumhur Ulama’ yang berbunyi:
Lro G35 U gl A ppdidlly (LN (s
R IR P PR |
Artinya: Menurut as-Syafi’l dan Jumhur ‘Ulama maksud meropeat

(/}‘;J“D adalah berjalan lebih cepat dari kebiasaan pada
umumnya, dan makruh untuk berjalan sangat cepat.

3) Menurut Qurtubi yang berbunyi:

! bid
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Artinya: Qurtubi berkata: maksud hadis (Mempercepat Pemakama
adalah tidak berlaku untuk menunda pemakaman pada

mayit, karena menunda pemakaman itu mendatangkan
rusaknya mayat.

Kesimpulan dari pengarang kitab ini adalah disukaahuntuk
berjalan cepat, tetapi tidak berjalan sangat cepaing bisa
menghawatirkan pada rusaknya mayat atau orangmangbawa mayat.

b) Kitab SyaralShahih Muslim bi Syarh an-Nawawi.

Beberapa ulama’ berpendapat tentang maksud dari

mempercepat = ul fliantaranya yang berbunyi:

—n\

1§ 6 G ally ) Catid ;e el U
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Artinya: Sahabat berkata: mempercepat pemakaman disunahkan
untuk berjalan, selagi tidak sampai batas yang kditkan
jatuh, dan yang pasti disunahkan berjalan cepat gden
syarat tidak ditakutkan jatuh karena cepatnya jalan

Gl 13) Ungagindy pliul aall OF fgaass 18 ol 5
"o dle i Lo W3k sh LU U3 1085

s, - p
n o - o ~ }f }/':ﬁ/:..
-

Artinya: Salah satu Qadhi dari sebagian ulama’ mengatakaksuad
dari (/j‘:,)-‘-”D adalah mempercepat semua proses
pemakaman, akan tetapi pendapat ini ditolak karsabhda
Nabi Saw:(fSE ) e 45 gmaali i)



99

Sebagian ‘Ulama Salaf juga berpendapat yang berbuny
o dstss gy ¢ WF I s G

~
;

G s0ch zgi 31 Unylondi) das Bl5g s Jaj.n.d\ é,.m

Artinya: Sebagian ulama’ salaf mengatakan makruh untuk

mempercepat pemakaman, pada dasarnya mempercepat

tersebut ditakutkan jatuh atau keluarnya sesuata chayat
itu.

c) Kitab SyaraHAunul Ma’bud®

0335 e 6...@3\ 33 G &\,w‘ﬂb S uw\ 96
A gl

Artinya: Al HafidZ® berkata: maksud dari mempercepats{_/)

adalah berjalan lebih cepat dari kebiasaan pada omya,
dan makruh untuk berjalan sangat cepat.

d) Kitab SyarahTuhfatul Ahwadz?

Perintah untuk mempercepat pemakaman pada jenazah
menurut para ulama yaitu:

250 5D a0 A0 The  oLcIAl <00 e W

Artinya: Al Khafidz dalam kitab Fath al Baari berkata: lbmoenukil
dari pendapat ulama bahwa sesungguhnya perintalukunt
mempercepat pemakaman adalah disunnahkan, haideuk t
ada perbedaan diantara para ulama’, sedangkan Iblazm
berpendapat lain, beliau mengatakan wajib untuk
mempercepat pemakaman pada jenazah.

22 Abdurrahman Muhammad ‘Utsmaiunul Ma’bud,(Beirut: Daar al-Fikr), Juz. 4, him.
340

2 Al Hafidzadalah Pengarang kitab SyatAbnul Ma’bud
24 Muhammad bin Abdurrahman ibn Abdurrahim al Mub#uekOp.Cit.,him. 237
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Artinya: Dan maksud dari mempercepat /s¢ J“)) adalah
mempercepat langkah kaki, dan hal itu menurut selag
ulama salaf dan madzhab Hanafi.

@z

“% % 1 2 o1 ?./ “ . 1
B ) &l Ul OF 28 835 500 4 o

Artinya: Menurut Abi Hanifah mempercepat pemakaman tidak
dibatasi dengan waktu, selain dengan kendaraan {mob
ambulance) itu lebih baik.

G:..ZJ\ dj.e 3 C,.»‘:Ib :\J.J\ )}@.&3\3 kso.s\...d\ R
JpB Bl 65555 sl

Artinya: Menurut Imam as-Syafi'l dan Jumhur ‘ulamq menyataka
bahwa maksud dari mempercepat/ssq(~) adalah

mempercepat langkah kaki dari kebiasaan pada umamny
dan makruh untuk berjalan sangat cepat.

S o Y oy 50 p Esi ) &1 oy

]

O

\,J\ e iiza §f oy sinds Beds g D
sy 8 9 )

Artinya: Dan kesimpulannya, sesungguhnya disunnahkan untuk
mempercepat pemakaman, akan tetapi bukan berarti
berjalan sangat cepat yang dapat membahayakan mayat
pada datangnya cedera yang disebabkan karena pegal
itu, ataupun bisa membahayakan atau memberatkarma pad
orang yang membawa jenazah itu.

e) Kitab Sunan an Nasa’l bi Syarh al-Jalaluddin as Suyuthi.
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Artinya: Menurut Khasyiyah As-Sindi menyatakan yang dimaksud

dengan mempercepat pemakaman jenazah adalah
mempercepat dalam prosesi pengurusan jenazah.

L bl M\,
8 oy é,.m GMJ\ (33 Gn sy (s

Artinya: Menurut Khasyiyah As-Suyuthi menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan mempercepat pemakaman adalah
mempercepat dalam mengantarkan jenazah ke pemakaman
da nada yang mengatakan mempercepat prosesi peraakam

2. Memahami hadis dari makna Tekstual dan Kontekstual.

Berdasarkan pendapat ulama yang dijelaskan padadpeb kitab
syarah diatas, maka bisa dikelompokkan menjadipguaahaman, yaitu

secara tekstual dan kontekstual, adapun penjelgaaagai berikut:
a) Makna Tekstual

Makna tekstual adalah makna yang diambil dari paesga

teks itu sendiri. Dalam hal ini, yang dimaksud katintang

mempercepat pemakaman mayat secara tekstual asklbagyai

berikut:
1) Menurut madzhab Hanafi yang diambil dari kitab apar
Fath Al Baari dan Tuhfatul Ahwazimenyatakan bahwa

yang dimaksud mempercepat ‘}C()-uj) adalah

mempercepat langkah kaki dari kebiasaan pada umaumny

4.4\ adalah kitab syarah yang disyarahi lagi.
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2) Menurut Imam As-Syafil dan Jumhur ‘Ulama
menyatakan bahwa yang dimaksud mempercépa];»@i)
adalah berjalan lebih cepat dari kebiasaan padarunyay
dan makruh untuk berjalan sangat cepat.
3) Menurut ibn Qayyim al Jauziyyah dalam kitab syarah
‘Aunul  Ma’bud menyatakan bahwa maksud dari
mempercepat \fcyi) adalah berjalan lebih cepat dari
kebiasaan pada umumnya.
b) Makna Kontekstual

Adapun makna kontekstual dalam memahami hadisrtgnta
mempercepat pemakaman mayat ini beberapa ulamartokgpat,
antara lain yaitu:

1) Menurut Qurtubi yang dijelaskan dalam kitab sydfath
Al Baari danTuhfatul Ahwazmenyatakan bahwa maksud
hadis tentang mempercepat pemakaman mayat iniradala
tidak berlaku menunda pemakaman mayat karena
menunda pemakaman itu mendatangkan kehawatiran
akan kondisi jasad pada mayat.

2) Menurut salah satu Qadhi dari sebagian ‘ulama
menyatakan bahwa maksud dari memperce\@&t)(-ﬂ)
ini adalah mempercepat semua proses pemakaman, akan
tetapi pendapat ini ditolak karena sabda Nabi Sawi
PSS (e 4 s,

3) Menurut As-Sindi dalam kitalAn-Nasa’l bi Syarh al-
Jalaluddin as-Suyuthinenyatakan bahwa yang dimaksud
mempercepat \fcyi) adalah mempercepat dalam
prosesi pengurusan Jenazah.

4) Menurut As-Suyuthi, beliau menyatakan bahwa yang

dimaksud mempercepaﬂy(—yi) adalah mempercepat
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dalam mengantarkan jenazah ke pemakaman dan ada

yang mengatakan mempercepat prosesi pemakaman.

Dalam hadis mempercepat pemakaman mayat, pada |lsfag4
i saast a8 dalla (gpabila ia orang yang shalih, maka lebih baik
dipercepat pemakamannyabnu Qayyim telah menulis satu pasal
yang mengupas pendapat para ulama mengenai teeghatrian roh.
la mengatakan, “Ada yang mengatakan bahwa tempuiérkan roh
di kubur berbeda-beda dan perbedaan antara sagjardgang lainnya
cukup besar”. Ada roh yang bertempat di ‘ala ‘iflijtingkatan yang
paling tinggi) dilangit. Ini adalah roh para Nabiasing-masing Nabi
juga memiliki tempat yang tidak sama sebagaimang yelah dilihat
oleh nabi Muhammad Saw. Pada malam Isra’ dan Mraj

Ada roh yang berada di dalam tembolok burung-burbijgu
yang beterbangan di surge sesuka hatinya. Ini ladala sebagian
syuhada, bukan seluruhnya. Bahkan sebagian rohadgubitahan
untuk memasuki syurga karena masih memiliki tanggarutang.

Muhammad bin Abdillah bin jahys meriwayatkan bahwa
seseorang dating kepada Nabi Saw., lalu berkatahaiVRasulullah,
apakah pahala untukku jika aku terbunuh dalam gedgalan allah?”
beliau menjawab, “Surga”.

Setelah ia berpaling, Nabi Saw., memanggilnya dagsdida lagi
kepadanya, “kecuali (jika kamu memiliki tanggunganidng, Jibril
tadi telah membisikkannya kepadaki.”

PSS e Adgmal b s <l 8 (maka jika itu sebaliknya
(buruk/jelek) maka kalian letakkan dari pundak &g)j Ada pula roh
yang tertanam dibumi. la tidak dapat naik ke atagit karena ia
adalah roh bawah atau bumi. Roh bumi tidak akasaberdengan roh

langit sebagaimana roh langit tidak akan bersangale roh bumi.

% sayyid SabigFighus Sunnahterj. Moh. Abidun, Lely Shofa Imama, dkk, (Jakarta
Pena Pundi Aksara, 2012), him. 436
" 1bid., him. 437
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Roh yang di dunia tidak mengetahui Tuhannya, ticiaka kepada-
Nya, tidak zikir kepada-Nya, tidak merasa damaigd®rANya, dan
tidak mendekatkan diri kepada-Nya, dan tidak meatka diri
kepada-Nya merupakan roh bumi yang rendah. Setaldbrpisah
dari jasad, hanya bertempat dibiffhi.

Kesimpulannya, roh-roh manusia, baik yang bahagapun
sengsara, memiliki tempat yang berbeda-beda. Ada yang
menempati tempa ‘ala ‘illiyin (tingkatan yang paitinggi). Ada roh
bumi yang tidak dapat naik sedikitpun dari bumi.

Dengan demikian, bahwa jika mayat itu dari kalangeng yang
shalih, maka di sunnahkan untuk dipercepat pemakayaa dengan
alasan roh nya akan segera bertemu dengan tempgtigtah baik,
jika itu di tunda dengan alasan tertentu, makauga telah menunda
keinginan sang mayat untuk bertemu tempat yangh ldimik.
Sebaliknya, jika mayat itu dari orang yang tidakkpbanaka roh nya
bingung harus pergi kemana.

3. Memahami Hadis dari Aspek Sosiologis.

Sejauh penelitian penulis, hadis tersebut tidak peyai Asbab al
Wurud khusus. Sementara jika kita melihat kondisi sosgjislcsaat ini,
banyak dari masyarakat yang menunda pemakamanamleal@san
tertentu. Hal ini tidak bertentangan dengan hakibi Saw, dikarenakan
pada saat Nabi Saw. Wafat, para sahabat Nabi Sawelaarganya pun
tidak langsung untuk memakamkannya melainkan mequrggbentar,
pada saat itu penundaan pemakaman Nabi Saw. Disabalteh ketidak
percayaan Umar bin khattab atas wafatnya Nabi S#samping itu juga
menunggu kedatangan sahabat Abu Bakar as-Shiddgsgdang pergi.

Peristiwa tersebut diperbolehkan menurut pendagaddapa ulama’
asalkan tidak menjadikan kekhawatiran akan konghsiad jenazah
tersebut. Jika hal tersebut dikaitkan dengan kosdsial masyarakat saat

ini, terdapat beberapa daerah yang menunda pemak@mazah dengan

?8 |bid
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alasan menunggu kedatangan sanak saudara, adanuga dilakukan

proses penelitian autopsi bagi yang bersangkutapo(lsian). Dengan

alasan tersebut proses menunda pemakaman jenaeahadehkan.

Berdasarkan dari beberapa uraian diatas penutideceng pada

makna kontekstual dari hadis tentang mempercepatkeman mayat,

dengan alasan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Makna tekstual tidak bisa diaplikasikan pada keb#tu masyarakat
saat ini dengan alasan tertentu.

Pendapat dari madzhab hanafi yang menjelaskan mhalkkri
mempercepat disini adalah tidak terbatas dengantuwaltuk
melakukan pemakaman pada jenazah, dengan katan&impercepat
pemakaman tidak harus cepat-cepat sampai batas weak@) mungkin
bisa mendatangkan kekhawatiran pada kondisi jasg@titu sendiri.
Dalam penyataan tersebut menunda pemakaman untukingeu
kedatangan para sanak saudara diperbolehkan.

Pendapat As-Sindi dan As-Suyuthi yang menyatakdmvaamaksud
dari hadis tentang mempercepat pemakaman adalahpenezpat
dalam proses pengurusan jenazah, pernyataan irat ddiprtikan
dengan mempercepat pengurusan jenzah mulai dariantikan
sampai proses pemakaman jenazah, hal ini dilakukarena
ditakutkan akan berubahnya jasad jenazah.

Melihat dari sejarah pemakaman wafatnya Nabi SaadaPsaat itu
setting sosial masyarakatnya pun tidak dilakukamgde cepat
melainkan menunggu beberapa sahabat datang, damihsésuai
dengan kondisi sebagian masyarakat saat ini yakgdang menunda
pemakaman dengan alasan tertentu. Selama peringsthpencepat
pemakaman jenazah ini tidak bertentangan denganisicalat pada
sebagian daerah maka perintah ini diberlakukana Jial ini
bertentangan dengan adat istiadat yang memerinmtahkak menunda
pemakaman dengan alasan tertentu, maka hadislaki hierlaku pada
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daerah tersebut, karena perintah ini disunnhakanurae jumhur
‘ulama maka hal tersebut boleh-boleh saja.
4. Memahami hadis dari Aspek Kultural

Pada zaman Nabi Saw. Untuk memakamkan jenazahkaere
menggunakan keranda yang diletakkan di punggungateberjalan
dengan sedikit lebih cepat dari biasanya, ini lpeatu untuk segera
sampai di pekuburan. Seiring berjalannya waktu daman yang
semakin maju, seperti pada zaman saat ini, bangaknthsyarakat
muslim yang menggunakan mobénfbulancg untuk mengantarkan
jenazah ke pekuburan, dengan karena jarak yangfautmawatirkan
akan terjadinya sesuatu pada sang mayat, makéuwediperbolehkan
untuk menggunakan mob#fhbulancg

Melihat kebudayaan masyarakat di suatu daerahebarbeda,
ada yang menjaga tradisi yang sudah berlaku ségera menurun
yaitu dengan menggunakan keranda jenazah yang gtjphwliatas
pundak sampai ke pekuburan. Adapun daerah lain y@erglih
menggunakan mobil sebagai sarana untuk mengantgkamah ke
pekuburan, hal ini mereka memilih hal yang prakiign tidak
membutuhkan banyak orang untuk membawa jenazakbtdrke
pekuburan. Hal tersebut berlaku pada kalangan maEsta
diperkotaan yang notabene kurang mengenal sebuahgyooyong.
Hal ini tidak mengurangi kesunnahan mengantarkaazjgh sampai

kepekuburan.



